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LAMPIRAN I 

HASIL DETERMINASI TANAMAN UJI 

 

Gambar IV.1 
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LAMPIRAN 2 

MAKROSKOPIK TANAMAN UJI 

 

 

Gambar IV.2 Tanaman Kunyit (Curcuma domestica Val.) 

           

          

Gambar IV.3 Rimpang Kuyit (Curcuma domestica Val.) 

http://www.info-herbal.com/in-to/TanamanObatportrait/kunir.jpg
http://ms.wikipedia.org/wiki/Imej:Turmeric.jpg
http://ms.wikipedia.org/wiki/Imej:YosriKunyitHidup.jpg
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LAMPIRAN 3 

HASIL PEMERIKSAAN KARAKTERISTIK DAN PENAPISAN FITOKIMIA 

SIMPLISIA RIMPANG KUNYIT (Curcuma domestica Val.) 

Tabel IV. 1 

Hasil pemeriksaan karakteristik simplisia rimpang kunyit  

(Curcuma domestica Val.) 

No Pemeriksaan Kadar (%) 

1. Kadar air 6,75 

2. Kadar abu total 5,9 

3. Kadar abu larut air 2,75 

4. Kadar abu tidak larut asam 0,95 

5. Kadar sari larut air 8,5 

6. Kadar sari larut etanol 9,95 

8. Susut pengeringan 11,6 

 

Tabel IV. 2 

Hasil penafisan fitokimia rimpang kunyit (Curcuma domestica Val.) 

No Pemeriksaan Serbuk 

simplisia 

Fraksi n-

heksana 

Fraksi 

etilasetat 

Fraksi 

etanol 

1. Alkaloid _ _ _ _ 

2. Flavonoid + _ + + 

3. Saponin + _ _ _ 

4. Tannin _ _ _ _ 

5. Kuinon + _ _ _ 

6. Steroid/Triterpenoid + + + + 
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BBAAGGAANN  FFRRAAKKSSIINNAASSII  

  

SSIIMMPPLLIISSIIAA 

 
+ n-heksana, maserasi 18-24 jam 

(maserasi 3 kali pengulangan), 

kemudian disaring 

 

Fraksi n-heksana Ampas  

dipekatkan 

Fraksi pekat n-heksana 

Diuapkan hingga 

kering 

Ampas kering  

+ etil asetat, maserasi 18-24 jam 

(maserasi 3 kali pengulangan), 

kemudian disaring 

 

Fraksi etanol 

Fraksi etil asetat Ampas  

dipekatkan 

Fraksi pekat etil asetat 

Diuapkan hingga 

kering 

Ampas kering  

+ etanol, maserasi 18-24 jam 

(maserasi 3 kali pengulangan), 

kemudian disaring 

 

Ampas  

dipekatkan 

Fraksi pekat etanol Tidak dipakai lagi 

(di buang) 

Gambar IV.4 Bagan Ekstraksi dan Fraksinasi simplisia uji 

LAMPIRAN 4 
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LAMPIRAN 5 

Tabel IV. 3 

Persentase rendemen masing-masing fraksi uji 

No Fraksi Rendemen (%) 

1. N-heksana 2,64 

2. Etil asetat 8,95 

3. Etanol 2,68 

 

Tabel IV. 4 

Bilangan RF komponen utama dari masing-masing fraksi 

Fraksi RF 

N-heksana 0,91 

Etil asetat 0,77 

Etanol 0,85 

 

Keterangan : fase diam : silika gel 

  Fase gerak : n-heksana : etil asetat dan kloroform : metanol 

  Penampak bercak : H2SO4 10% 

Fraksi Pengembang Perbandingan 

N-heksana n-heksana : etil asetat 7 : 3 

Etil asetat n-heksana : etil asetat 7: 3 

Etanol Kloroform : metanol 7 : 3 
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LAMPIRAN 6 

AKTIVITAS BEBERAPA FRAKSI UJI 

TERHADAP BERBAGAI JENIS MIKROBA 

Tabel IV. 5 

Hasil pengamatan aktivitas fraksi n-heksana terhadap beberapa jenis mikroba 

Konsentrasi Diameter hambatan (mm) dari 3 kali pengujian 

fraksi S.aureus E.coli C.albicans A.niger M.gypseum 

10 % 9,85 ± 0,18 8,92 ± 0,18 - - - 

1 % 8,92 ± 0,17 8,72 ± 0,21 - - - 

0,1 % - - - - - 

0,05 % - - - - - 

 

Keterangan : tidak ada hambatan terhadap fungi 

     n  =  3 

 

Tabel IV. 6 

Hasil pengamatan aktivitas fraksi etil asetat terhadap beberapa jenis mikroba 

Konsentrasi Diameter hambatan (mm) dari 3 kali pengujian 

fraksi S.aureus E.coli C.albicans A.niger M.gypseum 

10 % 14,41±0,55 8,53 ± 0,44 - - - 

1 % 8,79 ± 0,21 7,21 ± 0,20 - - - 

0,1 % - - - - - 

0,05 % - - - - - 

 

Keterangan : tidak ada hambatan terhadap fungi 

     n  =  3 
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LAMPIRAN 6 

(LANJUTAN) 

 

Tabel IV. 7 

Hasil pengamatan aktivitas fraksi etanol terhadap beberapa jenis mikroba 

Konsentrasi Diameter hambatan (mm) dari 3 kali pengujian 

fraksi S.aureus E.coli C.albicans A.niger M.gypseum 

10 % 20,09 ± 0,30 21,76 ± 0,47 - - - 

1 % 18,84 ± 0,38 19,24 ± 0,40 - - - 

0,1 % 15,49 ± 0,36 12,08 ± 0,19 - - - 

0,05 % 10,76 ± 0,41 11,05 ± 0,12 - - - 

 

Keterangan : tidak ada hambatan terhadap fungi 

     n  =  3 
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LAMPIRAN 7 

HASIL PENGUJIAN KONSENTRASI HAMBAT MINIMUM (KHM) 

MASING-MASING FRAKSI UJI 

Tabel IV. 8 

Hasil Pengujian Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) fraksi n-heksana terhadap 

bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli 

Bakteri 
uji 

Konsentrasi fraksi n-heksana simplisia uji (mg/ml) 

10 9 8 7 6 5 4 3 2 1 0.9 0.8 0.5 0.1 0.05 

S.aureus - - - - - - - - - - + + + + + 

E.coli - - - - - - - - - - + + + + + 

 

Keterangan : -    tidak ada pertumbuhan bakteri uji 

+    ada pertumbuhan bakteri uji 

 

Konsentrasi  Hambat Minimum fraksi n-heksana rimpang kunyit (Curcuma 

domestica Val.) adalah antara konsentrasi 0.90 mg/ml – 1 mg/ml untuk bakteri 

Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. 

Table IV. 9 

Hasil Pengujian Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) fraksi etil asetat terhadap 

bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli 

Bakteri 

uji 

Konsentrasi fraksi etil asetat simplisia uji (mg/ml) 

10 9 8 7 6 5 4 3 2 1 0.9 0.8 0.5 0.1 0.05 

S.aureus - - - - - - - - - - + + + + + 

E.coli - - - - - - - - - - + + + + + 

Keterangan : -    tidak ada pertumbuhan bakteri uji 

+    ada pertumbuhan bakteri uji 
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LAMPIRAN 7 

(LANJUTAN) 

 

Konsentrasi  Hambat Minimum fraksi etil asetat rimpang kunyit (Curcuma 

domestica Val.) adalah antara konsentrasi 0.90 mg/ml – 1 mg/ml untuk bakteri 

Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. 

 

Table IV. 10 

Hasil Pengujian Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) fraksi etanol terhadap 

bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli 

Bakteri 

uji 

Konsentrasi fraksi Etanol simplisia uji (mg/ml) 

10 9 8 7 6 5 4 3 2 1 0.5 0.1 0.05 0.04 0.03 

S.aureus - - - - - - - - - - - - - + + 

E.coli - - - - - - - - - - - - - + + 

 

Keterangan : -    tidak ada pertumbuhan bakteri uji 

+    ada pertumbuhan bakteri uji 

 

Konsentrasi  Hambat Minimum fraksi etanol rimpang kunyit (Curcuma domestica 

Val.) adalah antara konsentrasi 0.04 mg/ml – 0,05 mg/ml untuk bakteri 

Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. 
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LAMPIRAN 8 

DIAMETER HAMBAT ANTIBIOTIK PEMBANDING 

 

Tabel IV. 11 

Diameter hambat Tetrasiklin Hidroklorida terhadap bakteri  

Staphylococcus aureus dan Escherichia coli 

Konsentrasi 

antibiotik 

Diameter hambatan (mm) 

S.aureus E.coli 

40 µg/ml 19,47 ± 0,36 21,60 ± 1,98 

20 µg/ml 16,05 ± 0,21 18,80 ± 0,79 

10 µg/ml 14,02 ± 0,76 14,90 ± 0,14 

5 µg/ml 12,02 ± 0,76 9,10 ± 0,48 
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LAMPIRAN 9 

PERHITUNGAN KESETARAAN FRAKSI TANAMAN UJI 

TERHADAP TETRASIKLIN HIDROKLORIDA 

Tabel IV. 12 

Perhitungan persamaan Garis Potensi Daya Hambat Tetrasiklin Hidroklorida 

terhadap Staphylococcus aureus 

Tetrasiklin 

(µg/mL) 

Konsentrasi 

/Cakram (µg) 

Log Konsentrasi 

/Cakram 

Diameter 

hambat(mm) 

40  

20  

10  

5  

0,8 

0,4 

0,2 

0,1 

- 0,0969 

- 0,3979 

- 0,6989 

- 1 

19,47 0,36 

16,05 0,21 

14,02 0,76  

12,02 0,76  

Keterangan : Volume pemipetan tetrasiklin hidroklorida percakram 20µL 

  n = 4 

y = 8,0989x + 19,832

R2 = 0,9803
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Gambar IV.5 kurva potensi tetrasiklin hidroklorida terhadap Staphylococcus 

aureus (persamaan garis Y = 8,0989 x + 19,832) 
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LAMPIRAN 9 

(LANJUTAN) 

Tabel IV. 13 

Perhitungan persamaan Garis Potensi Daya Hambat Tetrasiklin Hidroklorida 

terhadap Escherichia coli 

Tetrasiklin 

(µg/mL) 

Konsentrasi 

/Cakram (µg) 

Log Konsentrasi 

/Cakram 

Diameter 

hambat(mm) 

40  

20  

10  

5  

0,8 

0,4 

0,2 

0,1 

- 0,0969 

- 0,3979 

- 0,6989 

- 1 

21,60  1,98 

18,80  0,79 

14,90  0,14  

9,10  0,48  

Keterangan : Volume pemipetan tetrasiklin hidroklorida percakram 20µL 

  n = 4 

y = 13,753x + 23,643

R2 = 0,9741
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Gambar IV.6 kurva potensi tetrasiklin hidroklorida terhadap Escherichia coli 

  (persamaan garis Y = 13,753 x + 23,643) 
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LAMPIRAN 9 

(LANJUTAN) 

Tabel IV. 14 

Kesetaraan 1 mg fraksi n-heksana rimpang kunyit (Curcuma domestica Val.) 

terhadap Tetrasiklin Hidroklorida 

Mikroba  Tetrasiklin Hidroklorida (µg) 

Staphylococcus aureus 0,0585 

Escherichia coli 0,0850 

 

 

Tabel IV. 15 

Kesetaraan 1 mg fraksi etil asetat rimpang kunyit (Curcuma domestica Val.) 

terhadap Tetrasiklin Hidroklorida 

Mikroba  Tetrasiklin Hidroklorida (µg) 

Staphylococcus aureus 0,2140 

Escherichia coli 0,0796 

 

 

Tabel IV. 16 

Kesetaraan 1 mg fraksi etanol rimpang kunyit (Curcuma domestica Val.) terhadap 

Tetrasiklin Hidroklorida 

Mikroba  Tetrasiklin Hidroklorida (µg) 

Staphylococcus aureus 1, 0760 

Escherichia coli 0, 7295 
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LAMPIRAN 10 

HASIL BIOAUTOGRAFI 

hasil bioautografi fraksi n-heksana 

 

 

 
 

Gambar IV.7 Hasil Bioautografi Fraksi n-heksana 

 

Keterangan  : fraksi n-heksana 

Pengembang  : n-heksana : etil asetat 

      7     :   3 

Rf komponen utama : 0,91 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Zona hambat yang dihasilkan 
oleh fraksi n-heksana pada 

bioautografi. 
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LAMPIRAN 10 

(LANJUTAN) 

Hasil bioautografi fraksi etil asetat 

 

 
 

 
Gambar IV.8 Hasil Bioautografi Fraksi etil asetat 

 

Keterangan  : fraksi etil asetat 

Pengembang  : n-heksana : etil asetat 

      7     :   3 

RF komponen utama : 0,77 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Zona hambat yang 
dihasilkan oleh fraksi etil 

asetat pada bioautografi. 
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LAMPIRAN 10 

(LANJUTAN) 

Hasil bioautografi fraksi etanol 

 

 

Gambar IV. 9 hasil Bioautografi Fraksi etanol 

 

Keterangan  : fraksi etanol 

Pengembang  : kloroform : metanol 

      7     :   3 

RF komponen utama : 0,85 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Zona hambat yang 

dihasilkan oleh fraksi etanol 

pada bioautografi. 


